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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan 

segala macam hal yang berlaku saat ini yang mencangkup memaparkan, 

menulis, analisis dan interpretasi kondisi-kondisi yang dialami atau ada. 

Dengan kata lain, melalui pendekatan ini hubungan antara variable 

penelitian yang bersifat deskriptif dapat memperoleh informasi-informasi 

penting tanpa adanya hipotesa terlebih dahulu. 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, menurut 

Erickson (1968) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk 

menemukan dan menggambarkan sevara naratif kegiatan yang dilakukan 

dan dampak dari Tindakan terhadap mereka (dalam aggito dan Setiawan, 

2018 : 7). Data -data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil 

wawancara yang dikaji secara husus menggunakan sudut pandang analisis 

ilmu sosiolinguistik. 

B. Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif menurut 

Sugiono (2011 :306) peneliti kualitatif sebagai human instrumen yang 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memelih informen sumber data, 



melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,   analisis kata, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. 

 Salah satu ciri khas yang ada dalam metode penelitian kualitatif 

adalah kehadiran peneliti itu sendiri, karena dalam penelitian, peneliti 

dilapangan itu merupakan salah satu langkah yannng   sangat penting dalam 

penelitian kualitatif. Kehadiran peneliti untuk mendapatkan data yang 

objektif dan akurat, sehingga kehadiran peneliti itu diperlukan untuk 

memperoleh data yang objektif dan akurat  serta infarmasi yang dibutuhkan. 

 Dengan demikian, untuk memperoleh data, pada tahap awal 

penelitian menemui karyawan pesona TV yang akan diminta informas. 

Untuk selanjutnya peneliti merekam atau mencatat apa yang di jelaskan oleh 

salah satu karyawan pesona TV Sumenp yang di wawancarai. Penelitian ini 

dilaksanakn dari bulan Maret sampai April 2020. 

C. Lokasi penelitian 

 Untuk menjamin penelitian akan terlaksana dengan jelas, maka 

diperlukan pembatasan ruang lingkup lokasi penelitian supaya mengaran 

pada suatu yang akan diteliti, agar tidak meluasnya masalah yang akan 

dibahas. Penelitian ini fokus sama penggunaan jargon yang dipakai oleh 

karyawan pesona TV yang ada di Sumenep. 

D. Sumber data 

1. Data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karyawan pesona 

TV yang ada di sumenep. yaitu sumber data utama yang dikaji peneliti 



yang berhubungan dengan masalah yang diteliti tentang penggunaan 

jargon oleh karyawan pesona TV di sumenep. 

2. Data sekunder 

Data penelitian ini adalah bahan jadi yang sudah siap diolah, yaitu 

data sekunder, buku (Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Sosiolinguistik, 

Dasar-Dasar Linguistik Umum) jurnal (Penggunaan Jargon Oleh 

Komunitas Chatting Whatsapp Grup).dan skripsi penelitian terdahulu 

(Variasi Bahasa Siaran Radio: Studi Deskriptif pada Bahasa Penyiar 

Radio Republik Indonesia dan Bernada FM di Kota Sungailiat Bangka. 

Skripsi Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia Bandung) yang 

mendukung terhadap pembahasan. 

E. Prosedur pengumpulan data 

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

dua teknik, yaitu wawancara dan observasi. Kedua teknik tersebut 

dipergunakan untuk memperoleh data dan informasi pada saat penelitian di 

pesona TV sumenep. 

1. Interview/Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh dua 

pihak dengan satu tujuan yang telah ditetapkan. Metode wawancara 

identik dengan interview, secara sederhana dapat dimaknai sebagai 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara (intervewer) untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara. Sebagai informasi kunci (key 

informan) adalah manager pesona TV, dan karyawan pesona TV. 



2. Observasi 

Observasi sebagai tekhnik pengumpul data mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain yaitu wawancara 

dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga 

obyek-obyek alam yang lain. Observasi penelitian ini dilakukan dengan 

cara partisipan maupun non partisipan. Untuk pengumpulan data 

dilakukan terjun dan melihat langsung kelapangan, terhadap obyek yang 

diteliti. 

F. Analisis data 

Karena tujuan penelitian ini utuk mendeskripsikan, maka data yang 

diperoleh akan di deskripsikan dengan cara prosedur sebagai berikut: 

1. Transkripsi Data 

Setelah data diperoleh dalam alat perekam. Kemudian data disalin 

dengan cara ditulis dalam kertas kosong dan semua data diperlakukan sama. 

Hal ini dilakukan bertujuan untuk lebih memudahkan dalam penyeleksian 

data. 

2. Identifikasi Data 

Setelah data ditranskripsikan secara tertulis maka data diseleksi 

untuk menemukan data yang termasuk kosakakata gaul. Setelah tahap 

penyeleksian data diidentifikasi berdasarkan kosakata gaul yang 

pembentukannya menggunakan asosiasi bunyi dan pembentukan dengan 

pola acak. Setelah itu data juga diidentifikasi berdasarkan pengunaan 



kosatakata gaul sesuai dengan konteks penggunaanya untuk mendapatkan 

kejelasan mengenai penggunaan kosakata gaul. 

G. Pengecekan Keabsahab Temuan/Data 

Pada tahap ini dilakukan guna menghindari adanya data yang yang 

tidak sesuai atau tidak akurat. Pengecekan keabsahan berdasarkan pendapat 

yang dikemukakan oleh Wiliam dalam Sugiono (2015: 372). Bahwa 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Triangulasi dimaksud yaitu triangulasi sumber dan waktu.triangulasi sumber 

dingunakan untuk mengecek data yang dipeloleh dengan sumber lain. 

Sedangkan triangulasi waktu untuk mengecek data yang diperoleh pada 

waktu yang berbeda. 

1. Triangulasi sumber 

Wawancara terhadap karyawan pesona TV di Sumenep pada bulan 

juni 2020, dan mengumpulkan data yang dicari. 

2. Triangulasi waktu 

Dilakukan dengan cara berulang-ulang dalam situasi yang berbeda 

untuk mengumpulkan data yang akan diteliti 

H. Tahap penelitian 

1. Penentuan objek dilakukan dengan selektif suapaya dapat sesuai dengan 

data penelitian. 

2. Mengkaji fenomena untuk mengetahui aspek internal dan eksternal. 



3. Melakukan transkip data mentah dari bentuk audio visul ke bentuk 

deskriptif 

4. Analisis data dilakukan sebagai bentuk pengkajian struktur yang 

diuraikan berdasarkan pokok-pokok pembahsan 

5. Penarikan kesimpulan untuk menemukan poin-poin penting dari 

penelitian. 

 



 


